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ABSTRAK

Keselamatan kerja di bengkel machining sangat penting, dan penggunaan APD menjadi kunci.
Tantangan utama adalah kepatuhan karyawan dalam menggunakan APD, yang dapat dipengaruhi oleh
tingkat kebisingan lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebisingan
dan faktor lain terhadap perilaku penggunaan APD di bengkel machining PT. X untuk meningkatkan
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk
mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan APD pada 95 karyawan bengkel
machining PT. X. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan pengukuran kebisingan dengan
dosimeter. Hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan antara pengawasan terhadap penggunaan
APD (P-value = 0,000) dengan pengawasan yang tidak optimal oleh perusahaan (65,3%), dan kepatuhan
yang rendah (32,6% tidak menggunakan APD). Hubungan yang signifikan juga ditemukan antara
kebijakan APD dan perilaku penggunaannya (P-value = 0,016), dengan hanya 48,4% perusahaan
memiliki kebijakan yang jelas, mungkin menyebabkan rendahnya kepatuhan. Meskipun tidak
signifikan, pengetahuan yang tinggi tentang APD (72,4% karyawan) meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan, sementara tingkat kebisingan yang rendah (2,1% karyawan bekerja dalam lingkungan
berkebisingan  tinggi) menurunkan kepatuhan dalam menggunakan APD. perusahaan perlu
meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan APD, mengembangkan kebijakan APD yang jelas,
mengurangi tingkat kebisingan, menyelenggarakan pelatihan tentang APD, dan memastikan evaluasi
berkelanjutan untuk meningkatkan keselamatan kerja karyawan di bengkel machining PT. X.

Kata Kunci : APD, Kebisingan, Keselamatan Kerja, Kepatuhan, Pengawasan

ABSTRACT

Work safety in the machining workshop is critical, and the use of PPE is key. A key challenge is employee
compliance in using PPE, which can be affected by the noise level of the work environment This study
aims to analyze the influence of noise and other factors on PPE use behavior in the machining workshop
of PT X to improve employee occupational safety and health. his research uses quantitative methods to
study the factors that influence the behavior of using PPE among 95 PT machining workshop employees.
X.. Data were collected through questionnaires, observation, and noise measurement with a dosimeter.
The results showed a significant relationship between supervision and PPE use (P-value = 0.000) with
non-optimal supervision by the company (65.3%), and low compliance (32.6% did not use PPE). A
significant relationship was also found between PPE policies and their use behavior (P-value = 0.016),
with only 48.4% of companies having clear policies, possibly leading to low compliance. Although not
significant, high knowledge of PPE (72.4% of employees) increased awareness and compliance, while
noise levels are low (2.1% of employees work in a high noise environment) decreased compliance in
using PPE. The company needs to increase supervision of PPE use, develop a clear PPE policy, reduce
noise levels, organize training on PPE, and ensure continuous evaluation to improve employee work
safety in the machining workshop of PT X.

Keywords: PPE, Noise, Work Safety, Compliance, Supervision
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PENDAHULUAN

Perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di bengkel machining PT. X merupakan
aspek penting dalam menjaga keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan. APD menjadi
pertahanan utama terhadap berbagai risiko
potensial di lingkungan kerja yang berbahaya
seperti bengkel machining.! Namun, kepatuhan
karyawan dalam menggunakan APD sering
kali dipengaruhi oleh berbagai faktor.?
Pengawasan  penggunaan  APD  oleh
manajemen dan atasan memiliki peran krusial
dalam membentuk perilaku  karyawan.
Pengawasan yang efektif akan mendorong
kesadaran dan kepatuhan karyawan terhadap
kebijakan penggunaan APD yang ada di
perusahaan. Di  sisi  lain, kurangnya
pengawasan atau penegakan kebijakan yang
longgar dapat menyebabkan rendahnya
kepatuhan karyawan dalam menggunakan
APD.? Kedua, kebijakan penggunaan APD
yang jelas, tegas, dan terimplementasi dengan
baik menjadi landasan dalam membentuk
perilaku karyawan.* Jika kebijakan APD tidak
diatur secara jelas mengenai jenis APD yang
harus digunakan, kapan harus
menggunakannya, dan bagaimana cara
penggunaannya, maka kepatuhan karyawan
terhadap kebijakan tersebut bisa menurun.
Selain itu, pengetahuan pekerja tentang APD
juga memengaruhi perilaku penggunaannya.’
Karyawan yang memiliki pemahaman yang
baik  tentang  jenis-jenis APD, cara
penggunaannya, serta konsekuensi dari tidak
menggunakan APD akan cenderung lebih
patuh dalam menggunakan APD dengan benar.
Oleh karena itu, penyediaan pelatihan dan
edukasi yang memadai tentang APD sangat
penting bagi perusahaan. Terakhir, tingkat
kebisingan di lingkungan kerja juga berpotensi
memengaruhi perilaku penggunaan APD.

Menurut Novianto perilaku penggunaan
APD sangat penting untuk mencegah
kecelakaan dan penyait akibat kerja, beberapa
faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan
APD diantaranya faktor predisposing terdiri
dari pengetahuan, sikap dan kenyamanan.
Faktor enabling yang dapat mempengaruhi
perilaku dalam penggunaan APD yakni
ketersedian APD, kebijakan dan pelatihan.
Sedangkan = Faktor  reinforcing  yang
mempengaruhi  perilaku  pekerja  dalam

penggunaan APD yakni pengawasan, rekan
kerja dan pengawas/ supervisi.°

Lingkungan kerja yang melebihi baku
mutu dapat mengganggu konsentrasi dan
kenyamanan karyawan, sehingga dapat
menurunkan ~ motivasi  mereka  untuk
menggunakan APD.” Selain itu, faktor-faktor
penyakit yang dapat timbul akibat tidak
menggunakan  APD, seperti  gangguan
pendengaran atau iritasi kulit akibat paparan
bahan kimia, juga menjadi pertimbangan
penting  dalam  membentuk  perilaku
penggunaan APD karyawan di bengkel
machining PT. X.*° Oleh karena itu,
pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor
ini  menjadi penting dalam  upaya
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
karyawan terhadap penggunaan APD di
lingkungan kerja tersebut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku penggunaan APD
karyawan bengkel machining PT. X dan dapat
digunakan untuk mengembangkan model yang
menjelaskan hubungan antara faktor-faktor
tersebut dengan perilaku penggunaan APD.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif. Sampel penelitian adalah seluruh
karyawan bengkel machining PT. X yaitu
sebanyak 95 orang. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah kuesioner yaitu tentang
kebijakan tentang penggunaan APD dan
pengetahuan  pekerja, observasi mengenai
pengawasan dan perilaku menggunakan APD.
Pengukuran kebisingan pada tiap pekerja
menggunakan dosimeter yang dilakukan
selama 2 jam. Penelitian ini dilakukan pada
bulan mei hingga november tahun 2023. Data
dianalisis dengan menggunakan analisis
univariat dan bivariat.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis univariat terhadap perilaku
menggunakan APD, pengawasan penggunaan
APD, kebijakan, pengetahuan pekerja, dan
tingkat kebisingan serta hasil uji statistik
hubungan antar variabel bisa dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel Hasil Analisis Univariat dan Bivariat

Hasil Pengukuran

No Variabel P — value
n %

1 Perilaku menggunakan APD
Menggunakan 64 67,4 -
Tidak Menggunakan 31 32,6

2 Pengawasan Penggunaan APD
Dilakukan Pengawasan 33 34,7 0,000
Tidak dilakukan Pengawasan 62 65,3

3 Kebijakan
Bermanfaat 46 48.4 0,016
Tidak Bermanfaat 49 51,6

4  Pengetahuan pekerja
Baik 43 45,3 1,000
Tidak Baik 52 54,7

5 Tingkat Kebisingan
Memenuhi Syarat 93 97,9 0,501
Tidak Memenuhi Syarat 2 2,1

PEMBAHASAN pengawasan yang efektif, dan memberikan

1. Hubungan Pengawasan dengan
Perilaku Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
yang signifikan antara pengawasan terhadap
perilaku penggunaan APD (P-value = 0,000).
Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang
baik dapat meningkatkan kepatuhan karyawan
dalam menggunakan APD. Pengawasan yang
baik dapat meningkatkan kesadaran karyawan
tentang pentingnya APD, memotivasi mereka
untuk menggunakannya dengan benar, dan
meminimalkan pelanggaran. Di sisi lain,
pengawasan yang lemah dapat menurunkan
kepatuhan, meningkatkan risiko kecelakaan
kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang
tidak aman. '

Data menunjukkan bahwa 65,3%
karyawan menyatakan bahwa pengawasan
terhadap penggunaan APD di bengkel
machining tidak dilakukan dengan baik. Hal ini
dapat menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya kepatuhan karyawan dalam
menggunakan APD (32,6% karyawan tidak
menggunakan APD). Oleh karena itu,
perusahaan perlu meningkatkan pengawasan
terhadap penggunaan APD. Hal ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan frekuensi dan
intensitas pengawasan, memberikan pelatihan
kepada supervisor tentang cara melakukan

sanksi dan reward kepada karyawan terkait
kepatuhan APD. Peningkatan pengawasan dan
kepatuhan terhadap penggunaan APD dapat
meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan, menurunkan risiko kecelakaan
kerja, dan meningkatkan produktivitas dan
efisiensi kerja.'"'

Menurut Rafindadi bahwa pengawasan
memiliki peran penting dalam kepatuhan
memakai APD. Pengawasan yang efektif dapat
memberikan motivasi dan dukungan kepada
para pekerja untuk menggunakan APD.
Pengawas dapat memberikan contoh dan
teladan, serta memberikan penghargaan
kepada pekerja yang disiplin menggunakan
APD."

Pengawas juga dapat membantu
mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan
terkait APD, seperti APD yang tidak tersedia
atau tidak sesuai dengan standar. Dengan
meningkatkan kesadaran, kepatuhan, dan
motivasi pekerja, serta memastikan APD
tersedia dan sesuai dengan standar,
pengawasan dapat membantu menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan sehat
bagi semua.’

2. Hubungan Kebijakan dengan Perilaku
Penggunaan APD

Berdasarkan tabel hasil pengukuran,
terdapat hubungan yang signifikan antara
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kebijakan APD dan perilaku karyawan dalam
menggunakan APD (P-value = 0,016). Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan APD yang jelas
dan tegas dapat meningkatkan kepatuhan
karyawan dalam  menggunakan = APD,
sedangkan ketidakjelasan dan kelemahan
dalam kebijakan APD dapat menurunkan
kepatuhan karyawan.'* Data menunjukkan
bahwa 48,4% karyawan menyatakan bahwa
perusahaan memiliki kebijakan APD yang
jelas dan tegas, sedangkan 51,6% karyawan
menyatakan sebaliknya. Hal ini dapat menjadi
salah satu faktor penyebab rendahnya
kepatuhan karyawan dalam menggunakan
APD (32,6% karyawan tidak menggunakan
APD).

Oleh karena itu, perusahaan perlu
membuat dan mensosialisasikan kebijakan
APD vyang jelas dan tegas. Kebijakan APD
harus mudah dipahami, diakses, dan diterapkan
oleh semua karyawan. Kebijakan APD harus
ditinjau dan diperbarui secara berkala untuk
memastikan bahwa kebijakan tersebut masih
relevan dan efektif. Peningkatan kepatuhan
terhadap penggunaan APD dapat
meningkatkan keselamatan dan kesehatan
kerja karyawan, menurunkan risiko kecelakaan
kerja, serta meningkatkan produktivitas dan
efisiensi kerja. Kebijakan APD yang jelas dan
tegas merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap
penggunaan APD. Perusahaan perlu membuat
dan mensosialisasikan kebijakan APD yang
jelas dan tegas untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat bagi para
karyawan.'>'°

Menurut Andriyanto bahwa komitmen
penuh dari perusahaan terutama kebijakan
tentang K3 akan meningkatkan perilaku
karyawan dalam menggunakan APD. Maka
dari itu perusahaan harus melakukan
pengawasan yang ketat, sarana dan prasarana
juga menjadi hal yang penting untuk
mendukung  perilaku  memakai = APD
dilingkungan perusahaan.'’

3. Hubungan Tingkat Kebisingan dengan
Perilaku Penggunaan APD

Berdasarkan tabel hasil pengukuran,
terdapat hubungan yang tidak signifikan antara
tingkat kebisingan dan perilaku karyawan
dalam menggunakan APD. 97,9% dari pekerja

yang telah dinyatakan memenuhi syarat
berdasarkan  pemeriksaan = menggunakan
dosimeter terhadap tingkat kebisingan di
lingkungan kerja, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kebisingan tidak secara langsung
memengaruhi perilaku penggunaan APD.
Meskipun demikian, penting  untuk
memperhatikan ~ bahwa  ketidakberadaan
hubungan langsung antara kebisingan dan
perilaku penggunaan APD tidak dapat
diabaikan begitu saja, karena banyak faktor
lain yang mungkin mempengaruhi perilaku
tersebut. Salah satunya adalah budaya
keselamatan kerja di tempat kerja yang
memperkuat kesadaran akan pentingnya
penggunaan APD, serta pengawasan dan
kebijakan perusahaan yang mendukung
implementasi APD. Oleh karena itu, meskipun
tingkat kebisingan yang tinggi dapat menjadi
faktor risiko, penekanan pada faktor-faktor lain
yang memengaruhi perilaku penggunaan APD,
seperti kesadaran, pengawasan, dan kebijakan,
juga sangat penting untuk dipertimbangkan
dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja
di lingkungan kerja yang berisiko.'*"

Budaya keselamatan kerja yang kuat di
lingkungan kerja mengedepankan kesadaran
akan pentingnya menggunakan APD untuk
melindungi diri dari risiko yang terkait dengan
kebisingan, meskipun tingkat kebisingan
mungkin tinggi. Dalam budaya keselamatan
yang kuat, karyawan cenderung lebih patuh
terhadap kebijakan penggunaan APD dan lebih
memprioritaskan keselamatan pribadi, bahkan
dalam lingkungan kerja yang berisiko. Di sisi
lain, kebiasaan individu dalam menghadapi
lingkungan kerja berisiko juga dapat
memengaruhi perilaku penggunaan APD. Jika
seseorang terbiasa dengan lingkungan kerja
yang Dberisik dan telah terbiasa tidak
menggunakan ~ APD, mereka mungkin
cenderung mengabaikan penggunaan APD
meskipun lingkungan kerja berisik. Kebiasaan
ini dapat menjadi faktor yang tidak
berpengaruh terhadap hubungan antara tingkat
kebisingan dan penggunaan APD karena
perilaku mereka lebih didasarkan pada
kebiasaan dan pengalaman pribadi daripada
pada tingkat kebisingan itu sendiri. Dengan
demikian, budaya keselamatan kerja yang kuat
dan kebiasaan individu dalam menghadapi
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lingkungan kerja berisiko dapat menjadi faktor
yang tidak memengaruhi hubungan antara
kebisingan dan penggunaan APD. Meskipun
lingkungan kerja mungkin berisik, kesadaran
akan pentingnya keselamatan, budaya yang
mendukung keselamatan, dan kebiasaan
individu yang memprioritaskan penggunaan
APD dapat tetap dipertahankan, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kepatuhan
penggunaan APD tanpa memperhatikan
tingkat kebisingan.?**!

Selain itu, respon individu terhadap
kebisingan dapat bervariasi, tergantung pada
faktor-faktor seperti tingkat sensitivitas
terhadap suara, preferensi pribadi, dan tingkat
kesadaran akan risiko yang terkait dengan
kebisingan. Beberapa karyawan mungkin
merasa nyaman atau terbiasa dengan
lingkungan berisik dan tidak merasa perlu
menggunakan APD.

4. Hubungan Pengetahuan Pekerja
dengan Perilaku Penggunaan APD

Berdasarkan uji statistik menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara  pengetahuan karyawan tentang
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
dengan perilaku  penggunaannya. Data
menunjukkan  bahwa 45,3%  karyawan
memiliki pengetahuan yang memadai tentang
APD, sedangkan 54,7% karyawan memiliki
pengetahuan yang kurang memadai. Hal ini
sejalan dengan penelitian Livia bahwa Tidak
ada hubungan antara pengetahuan (p=0,17),
sikap  (p=0,84), pendapatan (p=0,27),
lingkungan (p=0,61), pendidikan (p=1,00)
dengan perilaku penggunaan alat pelindung
diri di PT Sarandi Karya Nugraha Sukabumi.?

Kendati  demikian, hasil tersebut
menunjukkan beberapa implikasi yang perlu
dipertimbangkan. Pertama, pengetahuan yang
memadai  tentang APD tidak  selalu
mencerminkan perilaku penggunaan yang
patuh. Meskipun sebagian besar karyawan
memiliki pemahaman yang baik tentang APD,
masih ada kemungkinan bahwa mereka tidak
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam
praktik sehari-hari saat menggunakan APD di
tempat kerja. Ini mungkin disebabkan oleh
faktor-faktor seperti rendahnya kesadaran akan
risiko di lingkungan kerja, kurangnya motivasi
untuk mematuhi kebijakan, atau kesulitan
dalam mengakses APD yang sesuai. Kedua,
hasil ini menegaskan bahwa pentingnya sikap

dan kebiasaan dalam membentuk perilaku
penggunaan APD. Meskipun karyawan
memiliki pengetahuan yang memadai, tanpa
sikap yang positif dan kebiasaan yang baik
dalam menggunakan APD, kepatuhan mereka
dapat terhambat. Oleh karena itu, selain
memberikan  pelatihan  tentang  APD,
perusahaan  juga perlu  memperhatikan
pembentukan sikap yang positif dan
menciptakan budaya yang mendukung
kepatuhan dalam penggunaan APD. >

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan hubungan
signifikan antara pengawasan terhadap
penggunaan APD (P-value = 0,000) dengan
pengawasan yang tidak optimal oleh
perusahaan (65,3%), dan kepatuhan yang
rendah (32,6% tidak menggunakan APD).
Hubungan yang signifikan juga ditemukan
antara  kebijakan APD dan perilaku
penggunaannya (P-value = 0,016), dengan
hanya 48,4% perusahaan memiliki kebijakan
yang jelas, mungkin menyebabkan rendahnya
kepatuhan.  Meskipun tidak  signifikan,
pengetahuan yang tinggi tentang APD (72,4%
karyawan) meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan, sementara tingkat kebisingan
rendah (2,1% karyawan bekerja dalam
lingkungan berkebisingan tinggi) menurunkan
kepatuhan dalam menggunakan APD.
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